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RI NGKASAN

Muh. Amrin Abduh. Kecernaan In Yitro Bahan Eering Rumput
Gaiah (Fennisstum purpureun) Dengarn Fenambahan Daun Gamal
{Giiricidia macuiata) Pada Tingkzt varg Berbeda. {(Dibawah
bimbingan : M. Arifin Amril sebagai Ketwua dan H. Thahir
_Djarre sebagai Anggotal.

FPenelitian ini dilakssnakan di Laboratorium Makanan
Ternak Herbivorz Fzkultzs Peiternskan Universitas Hazsanuddin,
mualai tanggal 9 Januari sampail dengan 14 Maret 1594,

Materi vang digunakan adalah =satu ekor sapi bEtina

Frizsien Holstein berfistula berusur 4 tahun dengan berat
badan 200 kg ssbagai sumber inokulum, Bahan baku yang

digunakan adslah rumput gaiah sebagai ransum dasar dan daun

gamal sebagai pakan tambahan.

REancangsn penelitian yang digunakan adalah Rancangan

facak Felompok. Tingkatl penantbaban daun gamal adalah

0, i0, 15, 20, 25 sgbagai perlakuan dan setiap perlakuan

diulang 5 hkali anghatan in witro-

Hasil =sidik ragam menunjukkan babhwas tingkat penambahan

daun gamal memberikan pengarub  Yang nyata (P < O,05)

terhadap kecernazan In Yitro bahan kering.

Hasil wji kontras arthogonal memperlihatkan peningkatan
AS

i i han kering rumput
sge kecernzaan in vitro ba
rata—rata persent

i ah dengan penambahan daun gamal lebih tinggi dibandingkan
gQaia

t gajzh tanpa pernambahan daun gamal {37,535 V= 30,43} .
FLumput G



kurvae respon berdazarkan wji ocrthogonal polynomial

mempErlihatbhan bahwg tingkat daun gamal bergerak secara

kuadratik mengikuti persamasn garis ¥x = 19,1345 + 4,3342 X

-
= 0,11092 X7, dimana ¥ adalah persentase tingkat daun gamal

1%, 13, 39, dan 25. Persamaan garis ini merunjukkan bahwa
rata-rata kecernasn in vitro bahan kering lebih rendah pada
rumput gajah tanpa daun gamal {52,435 %) kemadian meningkak
(F. <0,03) menjadi 57,197 % pada tingkat 15 % daun gamal dar

t@rtinggl dicapai pada tingkat 20 ¥ daun gamal vaitu &1,4%5 %

+ kemudian responnys berkurang pada tingkat dsun gamal 29 %.
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Latar Belakang

Feningkatan

bebarapa faktaor,

Fada umunnya

FENDAHULUAN

rFoduk tissy = : R . ;
Produktivitas peternakan dipengaruhi oleh

mn

alah =zatu diantaranya adalah ketsrsediaan

1.- -
aran ufama vang cubkup dan berkualitaz.,
9 maErupakan makanan pokok  bagi tarnak
A2 dihadapksn pada ketidakmampuan untulb

n tzrnak skan zat-zat gizi yang diparlukan

buban dan produksinya tidak dapat

hijauvan makanan ternak didasrah tropik

mampunyai kualitas vang r2latif labih rendah bila

dibandingkan dangan hijauan sub-tropik. Hal ini ditandai

dengan tingginya kandungan s2rat kasar pada  hijauan  tropik

disebabkan karena
sehingga prosss
terjadi.
Rumpuit
ternak tropik

karsna mempunyal

mudah dikembangbiakkan

tidak terlalu lama, yaltuw 4

dan & — 7 minggu
Mamun demikian,

untuk memenuhi

ngajah merupakan

vang banyak dikonsumsl

pembarian rumput gajah saja

pebutuhan

panjananya wakiu penyinaran sinar matahari

nembentukan jaringan lignin lebih c=pat

salah satu hijauan makanan

oleh ternak ruminansia

zifat palatibilitas yang cubup  tinggi dan

dengan waktu pemotongan berulang yang

- 5 minggu pada musim penghujan

5 N 5 " 3 . o]
pada muslm Lemarau. (Rismunandar, 1984).

tidaklah cukup

-at-zat gizi pada ternak yang



(8]

dipelihara untuk i
_______ . Hal ini dissbabkan kar=na

rumesut gajah mEmMpUNy ai kandungan zat cizi yang lzbih rendah

bila dibandingkan dengan hijausn makznan ternak jenis legum.
. )
Jlah  karen 1tu diperlukan suatu  pakan tambahan v ang
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nilai ke2cernaan dari bahan karing rumput aajah.
Bliricidia maculata atau  daun gamal merupakan salah

zatu jenis hijauvan laguminosa yang dapat dibesrikan ss=bagai

pakan tambahan pada ternak yvang menghkonsum:

i
|_4
3
3
3
l-—
=
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o
v
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sebagai ransum dasarnya. Ol2h karsns s=2lain dikenal sa=bagail
hijauwan makanan ternak sumber protein, dengan kandungan
bahan kering 246,43 % dan protein kasar 27,71 %. Daun gamal
juga dapat tumbuh pada.tanah basah campai kevring sehingga

i ‘A Se udanh dilakukan {Anonimocus
penyediaanny& S sepanjang tahun  MUGAI ;

amal pada ransum dasar rumput  gajah

]

Fenambahan daun

.  membarikan efek yang negatif,

-
e

+

a terus—menerus

[Same=

1
]

= ailk taut
5 1. . il nbot badan vang fterus naix atay
bahkan membsrikan Lanaikan B i

A4 rornak  Yang mengkonsumsi sesual dengan
meningkat gaga - = =

arsebut (Mathius dkk, 1984).

el

nambahan daun gamal

5;\ I I\ =4 t i i i A RP=Y ita‘,: p.. o= E["’na','_ p
= | 3 .tE 12 pE .]_].a__. l’,Lj ;\I« an - t
Py  TLL ‘I‘r 1 I 2 3} 1 AN =) I

hkan daun gamal adzalah dengan
; vang di itamba

khususnya pakan Y&

lntuk menilai daya cerna bahan makan

- A
melihat daya cernany

: val + a
: =ia dikenal beberapa metode, vaitu metaode
tarnak ruminans



3
koleksi tot o
#l: metode lﬁdlkatorﬂ metode inm vivo dan metode

in vitro (Maynard dan Loosli, 12&69)

Penilaian dava cowrrs
avya terna dengan teknik in wvivo dimaksudkar

untuk mempelaiari daya cerma  suatu  bahan  makanan  cecara
biocloglis dalam tubuk kewan percobszan  sedangkan  teknik  in
vitro dimaksudkan untuk menilai daya cerna  bahan makanan
dengan menirukan proses fermentasi dalam rumen diluar tubuh
hewarn percobaan (McDonald dan Green halgh, 1975). Teknik in
vitro umumnya digunakan seperti halnya dalam penelitian  ini

apabila faktor waktu, temaga danm biaya merupakan hambatan

untuy melaksanakan penelitian in wvivo.

Tujuan dan kegunaan

Fenelitian ini bertuwjuan urtuk melihat pengaruh___

penambahan daun gamal pada tingkat vyang berbeda kedalam

ransum rumpat gajah terhadap kecernaan in vitro dari bahan

kering.
Hasil penslitian imi diharapkan sebagai sumber
infarmasi tentang tinghkat daun gamal yang dapat menyebabkan

kecernaan in vitro yang terbaik pada ransum dasar rumput
ece aan n

iah sehingga dapat dimanfaatkan secars maksimal urntuk
gajah

mak anan ternak.-




TINJAUAN PUSTAKA

Pennisetum purpureum (Rumput BGajah)

Menurut Reksohadiprodjo ({1983),

ke

n
[
u
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f1]
3
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rt
[
P
u

rumput

gajah adalah sebagai berikut :

Phy lum : Epermatophyta

Sub - phylum : Angicspermae
Classis : Monocotyledoneas
Cido : Blumiflora

Famiiia : Giramines

Sub — familia : FPanicodeas

Genus : Fennisetum

Species : Fennisetum purpureum

emiliki beberapa cultivar variety {c.v)
(=] P

Rumput gajah m

3 3 » w—y L -—
diantaranya adalah ; €-V- Hawaii, c.v. Afrika Barat, c.v.

Uganda, c.Vv Tripinad, dan lain-lain. Selanjutnya dikatakan

j 1 jenis rumput arennial berasal
bahwa rumput gajah adalah Jeni rumput p

i b i ! 240
spd B¥rika Tropik, dimasukkan ke Australia pada tahun 194

=)

dari B i1lia, mulail diedarkan secara romersil pada tahun
ar raz s M
1952 dan di Indonesia sudah terdapat pada tahun 1926.

T rumput gajah membentuk rumpun  ¥Yang menyerupal
anaman u

. tabu, dan tumbuh tegak yang dapat mencapai tinggi
tanaman s

natang tebal dan keras dan relatif besar dengan
Ba

1,8 - 2,4 m.
m tandan berwarna keemasan (Soegeril

bunga yang tersusu

dkk, 1980).




o

Me i
nurut Rismunandar (1986}, bahwa rumput gajah dapat

diparbanyak dan J—
P 7 g4an  menggunakan stek batang maupun pols.

SEsnghae  pRranialkan dengan  menggunakan biji tidak

dilakukan karesna diperkirakan steril.
Rumput ini membentuk rhizoma yang pendek—pendsk dan akarnya
#agat menembus ke dalam tanah sedalam 4,5 m.

Ananimous (1983) melaporkan, bahwa rumput gajah dapat
hidup dan tumbuh pada kondisi tanah ringan sampai berat, di
dasrah dataran rendah sampai tinggi dengan curah hujan
sekitar 1000 mm par tahun atau labih.

Tanaman ini dapat bertahan dalam kekeringan selama tiga

sampai empat tahun.

et

—
LSS

—rumput tropis memiliki kandungan bahan kering

A
[
rt

1 v ' 1
hal tersebut dapat dicapai dengan mengjgunaran

P

yang tingg

nitrogen dan nutrien lainnya pada taraf yang tinggi

(Whiteman, 1974).

iia dilaktukan setelah tanaman
cemctongan hijauan dapat
: - meter atau tanaman telah
mencapai tinggl

dengan menyisakan batang setinggi

& i &2 hari
berumur S0 sampal o 1ls

di atas permukaan tanah (Rismunandar, 1985).

fa
[l
18}
n
3

10 sampai
hadiprodio (1223} menyatakan, bahwa rumput gajah
Reksoha

tiap 4 minggu akan manghasilkan bahan kering
i

an protein kasar 11 % lebih tinggi dari umur
eng

A lainny&-

]

pemotong
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Fismunandar, (199¢
wnear, (1988) menyatakan bahwa Produksi hijauan

rata—ratz sekitar Inc
tar 300 ten FeY hektar per tahbun pada daerah
bz

sar dengan irigasi Yang baik .

1= . .
Menurut Lubis (1943) bahwa rumEt oadak  sdsind Lk

yang produksinys tinggi dan tumbuh dengan baik pada  dataran
rendah sampal tinggi. Selanjutnya dinyatakan bahlwa rumput
Q?i?h mempunyai nilai gizi yang berdasarkan  analisa  bahan
beringnya, yaituw protein hazar, 9,72 %, serat kasar 27,54 %,
BETM 43,%5 lemak 1,74 ¥, dan zbu 18,43 Y. Oleh Susetyc dhkk
{1252) dikemukakan perkiraan zat-zat makanan dapat dicerna
c o

b cebagai berikut 3 protein dd 3,% %, serat kasar dd

mw
L

adzl

-r

22.4 %, BETM dd 3% %, lemak dd 1,71 %, dan kandungan TDM-nya

o u i

54,84 %.

Gliricidia maculata (Gamal)

Gamal berasal dari 6amerika Tengah yang masuk ke
I=813= -

Il e = [ d i 4 \ wva tl.lmb{..l [} di
3 1 = dcﬂ [} Cﬁf’}.Cﬂi - Gdﬂ&dl [&4{(18 ﬂ"l‘l |“
IdD Sl ITH:']-C‘lUl I ¢

b i tEﬂip:\t j"dllg kEl‘ i“g dc‘\““ b:\_’zatl- Oinar: f;}:ﬂ lal ce E\ln
be‘ agal = i b I =111 (= 1
ber = —=at= 2l 2 i aun l",l'c\ ddpa dL’gl[nak_an
“ = nCEg_ll =T g =2 Y d wunt = t

-f\.{ng_.l .dt!bdﬂ._ﬁl pE
‘-l!t( !' }'—1{" i e =88 F 8 ‘.J-- A ( : ~5C=hadip Dd,D.

[ g k C!rl. 14 1Llpl_\l‘ ' 1 7 Aaulan F |,-

t i, maraiis J t e T

1733}).
tergclong jeguminassa pohan dan dapat tumbubk pada

Gamal terd i

1300 @ dari permukaan laut, pada tanah yang

ketinggiarn 1o = .

: dan tahan terhadap musim Lemaraun Yang panjang

kurang subur G

{(Chadhakal a 1982 })-
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Mernurut Bims , )
antoro (19758) . bahwa Gamal ditanam sebagai

tanama = sl 5
anaman penghijauan pupuk  Kijauan Voavu bBaksr B s
x mEVY A a &

bangunan, tanama e
g 1 AN aman Pullndung dar  daurnya dapat  diounsken

sebagal mabanan ternzk .

Tanaman _— L
gamal merupakan tanaman leguminoss vang

multiguna, antara  lain  sebagai  hkijauwan makanan  ternak.
Hijauan ini tumbuh baik pada ketinggian &0 — 152 m diatas
permukaan lavt. Hijauwan ini dapat tumbub diberbagai keadaan
curxh huian, jenis tanah dan heasaman vang berbeda
{Anonimous, 1937}).

Sebagai hijauan makanan ternak, hijauan gamzal memiliki
nilai mxkanan yang cukup baik bila dilihat dari kandungan

nutrisinya. Adapun komposisi nutrisinys adalah sebagai

-
3

berikut : bahan kering 23 %, protein kasar 2%,2 %, BETM S3,53—

¥ dan lemak 4,7 ¥ (Ssregar, 1920).

Gamal vang dikenal dengan nama daun gamal telah banysk

] L 5 agai ahian akan karema daun
digunakan dan dianjurkan sebagai kaha P

gamal merupakan suwnber protein bagi ternak sapl perah

{Scethama, 1573)-

Gamal termasuk jenis leguminosa yY&ang baik untuk pakan

= E : wr - * r*):- v ':’ -,-

ter k karena tinggi Landungan proteinnya, vaitue 23,5 y;
nak kx E

= Selanjutnya dinyatakan babwa
: " 1285} . Selaniu
{Fanghkuti dik,

=d & sut gajah dapat meningkatkan
. _mal pmdd rumpu
suplementasl Gama

adea ak o«
per tumbuhan pada terns
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Mathius dry (1934) menyatakan bahwax penjarangan
frekuensi pemberian gamal  berarti mengurangi rata-rata
gliricidia vang dikonsumsi oleh damba . Fata-rata rumput

vang dikonsum=zi i -
Jals =1 meningkat, namun rata-ratz total korsumsinya

1 w 1 ooy w .
menurun. Ini berarti  makip sering daun gamal diberikan

A=ler= IR o L )
hepada domba, makin naik rata—rata total konsumsinya.

T - R , -

Crhadhokar dan Karntharaya {1980) menyatakan babuez
suplementxsi daun gamal terhadap rumput Brachiara
milliformis dapat meninghkatkan konsumsi ransum, dan

menguirangl kehilangan bobot badan setelah melahirkan cserta
meningkatkan persentase yang hidup dari anak—anak domba yang
dilahirkan.

Berbagai tingkat pemberian daurn gamxl dalam ransum

basal rumput gajah pada kambing dan domba, wmenunjukkan

bernaikan berat badan  harian sejalan dengan meningkatnya

pemberian daun gamal dalam ransum {Rangkuti dkk, 1983).

Mathius (1981) menyatakan babwa penambahan daun gamal

pada ransum dasar rumputt gajah memberikan hkenzikan berat

bad ng terus maik atauw meningkat cesuai dengan tingkat
adan ya & na

bahan daun gamal tersebut. Selanjutnya dinyatakan
penamoanan E

bab berian daun gamal yang telah dilayukan dapat
abwa  pem

& abha : adan bils

] kathan ponsumst serta pertambaban berat b 4
meningkatisa (OIS

dibandi 1 an dengan pemberian dalam bentuk segar.

ibandingrsd |

i akanan tambahan dilaporkan bahwa protein

Sebagali MEN

A~ - 4 bulan berkisar 27 .46 7

emotongan <
kassr gamal pada P
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dari bahan bkeri Nt -
"8- Adanya perbedaan protein kasar pada

amal disebabka
g an oleh kesuburan tanah, curah  hujan enis
. .

dan pemupukan, um
L U = -
s Wr pemotongan dan  penyimpanan  (Chadhokar,

1932% .

Basya dan Rangkuti (1934) meMatakan bames  penberian

atau penambahan tinghkat daun gamal dalam ramsum baszal rumput
gajah yang diberikan pada sapi peranakan ongele (FO) vang
sedang bertumbuh dapat meningkatkan konsumsi  bahan  kering,
protein kasar, lemak, N.D.F. dan ernergi seiring dengan
meninghkatnys pemberian daun  Gamal. Selanjutnya dinyatakan
bahwa tingkat penggunaan daurn Gamal tidak berpengaruh
terhadap hosfisien cerna semu bahan tersebut.

Femberian daun gamal bagi ternak vyang belum terbiasa

memakan akan mengalami kesulitan sehubungan dengan  adanya

bzu Coumarine yang di timbulkan. veahs untuk membiasakan

ternak memakannyas ternak harues dilatih atauw diadaptasikan

dengan jalan tiap hari diberikan sSecara bertahap sampai

ternak terbiasa dan dapat mengkonsumsinya {Gunawan, 1772).
1t = 2

tor yang Mempengaruhi Kecernaan

Faktor—fak

M t Maynard dan Loosli {1757), bahwa terdapat
ernuimL

d bk Emampuan antara ternak herbivora dan ternak
perbedaan L EMS

1 mencetrna zat—zat makanan, dimana perbedaan
omnpivora dalam
emampuan untuk mencerna serat kasar,

: = k
wtamany& rerletak pada
i ‘1 daripada ternak cmnivora.
. .= leblh baik
dimana herbivors
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Faktaor van .
/=g mempengaruhi  mudah tidaknya suatu bahan

makanan  untuk
‘v, dicerna antara lain adalzh jenis  hewan,

peadaarn  fTisik hews
= ~ AT ] i
f+ BUSunan  dan jenis  makanan yang

diberikan {(tubis, 19&3).

Tinggl rendahrnya daya cerna dipengaruhi  ocleh  banyak

o 49 ': - - o= - ~ _ _ .
faktor diantaranya adalah susunan anatomi dan sosiclogi darid

beberapa jenis hewan, kadar serat kasar dan  bentuk  makanan
vang diberikan {(Anggoradi dan Wahyw, 1757) .

Tillman dkk (1985) menyatakan bahwa faktor—faktor vyang
berperan penting dalam kecernaan makanan adalahk 3 komposisi
makarnan, daya cerna semu protein, lemak, penyiapan makanarn,

komposisi sumsum, hewan itu serdiri, dan jumlah makanan yang

diberikan.
Me Ilroy (1977) menyatakan babwa dengan semakin

meningkatnya umu” tanaman, kadar protein akan menurun, kadar

i & 2 Vi i i=i serta daya cerna
cserat kasar meningkat dan nilai giz1 y

makanan menuruns sehingga hijauan tersebut tidak baik

digunakan cebagal ransuim urntuk hidup pokchk, sebab kemampuan
alk cebags

ternak un tuk menggunakan kijauwan yang sebagian terdiri daril
ernak 4

pada peranan dan aktivitas

zar sangat tergantung

b

serat k

Dalam rumen ternak ruminansia terdapat
microba rumern. =

= mencerna
cangat menguntungkan kLarena mampu c
microba ysng =
; ari : agal sumber
d polimer—pallmer dari tanaman sebaga
rellulosa aan

¢ qalam SuSunan ransum  Yang mempunyai kadar
energi. Jadi O&2F .
rerlalu tingai tidaklabh menguntungkan bagl
corat kasar Yangd




ii

ternak, oleh Lkarena hal

iny  menyebabkan terlalu banyak

enerali yamg dibutuhkan untuk mencern
; 2rNa.

Hultema {!788
a {(!98% =y -
} menyatakan bakwa perambatian makanan yang

kaya protein dan tinggi i
19gi daya cernanya, menysbabkan bakterid

dapat lebih baik melaksanzkan aktivitasnya dalam mencerna

sellulocsa sehingga serat kasar dapat lebih mudabk dicerna.
~ < 3 o g 5 - ’ ,

Selanjuthya Tillman (1785) menyatakan  bahwa  total ecergil
cerat kasar yvang dapat dicerna oleh microba rumen tergantung

dzri tinmggi rendahnya kadar ssrat basar.

iy

Hurnoats {12646 menyatakan babwx koncsentracsi amonia
cairan rumen cenderung meningkat lebih cepat setelah
pemberian pakan ¥ang mengandung protein  mudah larut dan

material yang mudah terfermentasi.

Konsentrasi amonia Yumen mempunyai peranan vang penting

: : = ' S5 ima agi icroba rumen
wntuk mendamin pertumbuhan ¥ang maksimal bagr micro 8

. e ; , = ari JH =M/ 100
urtuk ituw ponsentrasl rarus tidak kurana dari 8 mg NH3 M/ LK

w1l Cairan rumen (LENgs 1782) -

tntuk menghindari amonia yang berlebih perlu diimbangi

de n penambahan FiaC (readily available carbohydrates) -
nga =
. ic memperoleh energil
& agar mikroorganlsme
Berupa ransentrat &9
1975} -

{Sembiring dhkk s
ahwa amoniak yang terbentuk
laporkan ba

-=baglan alkan digalurkan e hata melalul
dalzm rumen =TT

R, jika amoniak yang terbentuk dalam rumen
pembuluh daraia |

i : ak s mengakibatkan
T 1= per lebihxn mak akar g atka
ternak ruminais

beracunan Urea-
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Arora (1989) menyatakan b
; ¢ ahwa konsentrasi amoniak rumen

cebesar 9 mg NH_- ]
g = N/100 ml cairan rumen sudah cukup untuk

menunian 3
] ] laju pertumbuhan bakteri vang T,
= .

Feningkatan konse i
. 2 entrasi iak va i i i ti
Fasl amonlak yang lebih tinggi tidak akan

menghasilkan penambahan pembentukan protein microba

Eokk ! 4 \ :

Eokko (!974) menyatakan bahwa urea nitrogen dalam darah
P —" X - . :
qaq/au ditentukan oleh konsumsi prot=in dan kelabihan

r in dalam ru _
protein dalam rumen dapat menyebabkan konsentrasi amoniak

dalam rum=n dan tingkat urea dalam darah meningkat.

Kecernaan In Vitro

Tilley dan Terry (196%) menyatakan bahwa kecernaan

sat—-zat makanan merupakan salah satu ukuran dalam wmelakukan

-

penentuan kualitas hahan makanan ternak, disamping komposisi

. . — 1. E = 2
kimia, palatabilitasnvya serta produk fermentasi. Untuk

mempelajari daya cerna dan fermentasi dalam saluran
=1

panceinaan metode yang sangat berhasil dan telah digunakan
e L}
cecara luas ialah teknik in vitro.

Mi o dan Moleod (1972) menyatakan bahwa tebnik in
LS00

i sudah dapat diterima sebagai suatu  tehnik

yang akan datang untuk memeriksa

vitra dewasa in

pearguna dimasa

vang sangat
y dalam waktu vyang relatif

; vand banyak

sejumlah sampel 7

singkat.
; ; sk tuk menduga apa vyang
. s vitro dltujukan un

Fermentasl in

: vivos untuk 1itu perlu memper timbangkan
terjadi pada in o
Fumen diantaranyas kondisi harus dalam
keadaan dalam




METODE PEMELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilakzanakan dalam dua tahap. Tahap

pertama adalah tahap adaptacsi vang meliputi pemberian rumput

12

ajah 8% % dan daun gamal 1% % vang telah dilayukan pada

capi fiztula selama 19 hari. Tahap kedua adxlah  tahap

il

pelaksanaan in  vitro dan analisa vang dilzkukan di
L aboratoriuwm Makanan Ternmak Herbivora Fakultas Feternakan
Univercsitas Hasanuddin Uiung Fandang. Fenelitian ini

dilaksanakan mulai tanggal 7 Januari sampai dengan 14 Maret

19%26.

Materi Penelitian

Materi vang digunakan dalam penelitian irni adalah s=satu

ekor sapil betina Eriesian Holstein kerfistula berumur 4
~ =ct

rahun dengan bobot badan 200 ka yang herasal dari Unit

- c eternakan Univercsitas
; : ran Fakultas Pe
Frodukesl Ternak Fe

Hacsznuddin Uiung pandang-

h baku yand digunakan dalam penelitian int adalah
EBahan Dbak

- . iah dengan wmur pemotongar 40 hari dan daun gamal
;fmputl::JdiEEkitar N perconchan Fakultas Feternakan
lééro.-t—r Hasanuddin ujung Pandang- Jumlah bahan  baku
Unlger%l djp-n cebanyak {1 kg campuran rumput gaiah dan daun
e dlgund;a ditimbang cesual propersinya untuk setiap
gamal segals

14




lak b e
perlakuan kemudian gj . :
dikeringkan dalam on
écoc cmlams B b /e€rn pada temperatur
- = LS (=Tl o

Sampel  kering  untuk masing-masing
perlakusn digilin - - .

2 8 melalui jaringan 1 mm  untuk digunakan

dalam hkecernaan in vitrg

Feralats e i
ralatan yang digunakan adalah seperangkat alat untuk

mencincang rumput gxja s : :
Gaiah yang meliputi ;3 parang, timbangan,

keranjang rumput dan  plastik  untuk  pelayuan  daun  gamal.

Qe s i1 S \ = 1 -l =
Selanjutnya juga digunakan seperangkzt slat untuk  penguiian
becernaan bahan kering secara in wvitro.

Cairan rumen diambil dari =sapi  fistula vyamng telah

-r

diberi makan rumput gajah sebanyak 8% % dan daun gamal
cebaryak 1% % sebagai pemblasaan {tahap adaptasi}).
Larutan McDougal dalam pernelitian ini diperlukan untuk

menjaga kestabilan

proses pencernaan fermentatif yang bilasa disebut saliva

McDougall dengan komposisi bahan seperti pada bl L.

Tabel 1. Komposisi Larutan Buatan McDougall.

derzjat keasaman (pH) cairan rumen pada

Gram 7/ Liter

2 .8
NaHCO.,
= 3,71
Na,__,HF'Cl4
2 0,57
KC1
0,47
MaCl
Q.10
N9804.7H20
Sumber = Tilley dan Terry {1F83) -
SumoE -




[
L

g =1 LAk l pa— i:f 5.1 =¥ M B = -
= LU0 ml ay A==y
aguad =) 020 3 % Hg 1 (!

dalal‘n l{:-“:‘ l_ﬂl 5_;‘7]:_,._:_5\;_

Sebelum diguralan

';,-'ai‘t". z==kitar :‘?th:’ fpahin oL
- 2 NP i e tapEs —p b -
; FOotersebut terlaly tinggi, maks
e t+ IR AT =l Rl ]
\_,_F}E Q1L runtan dzpaan =
“=higaln Cars merosl i S T
J < = 11 = o=
- AN PR '_J_._.jn
Fada prosssz  pencsrmasn
R === eEhcErnazn hidrolitik, diperlubsn sn-im

yang diperclsh dengan melarutban oereds Eahamwat L o5 485 000

] P 1 T P - - P T P
dalam =s=atu litsr lsrutan HC1D 10 % (250 HEL pekat + 7200 @l
aquadest].

Metode Fenelitian

Fenelitian ini diatur atau disusun bardasarkan
Rancangan Acak K=lompok vang terdiri dari 9 perlakusn dengan
in vitro s=bagai uvlangan untuk setiap

-
1
m
=
-
ua
m
L
Lu
-
[Ji]

: .
perlakuan. Adapun kelima perlzkuan te

N
W
ot
-

o= 100 % rumput g3 zh + O % daun gamal terdiri dari
l RAE Ly Ll 4o

[WH
7]
=
-
Ul
|
ot
~

o v daun gamal terdiri

-~ = B3 tr & W+ % n gam erdiri dari =satu
: 2 15 % daun gamal te=
l 82 % umput gal ai

tabung. -
. jah + 2> 4o daun gamal terdiri dari satu
F, = 80 % rumput gaj<

3 =18 P

tabung.

i
BTl
i+
c

’ " ;ajah + 25 % daun gamal tardiri dari
Fe = 75 %4 rumput S€

N

tabung.




[
~!

Femeliharaan Sapi Fy Fistula

“la  dilakukan dengan

a2 rutin, .
Hal 1INl dimaksudban agar sapi
. . s e _
terhindar dari seranna o )
= ll_ ann tl':‘l I_P'_:.I;T._:_l pen“/akit p;‘-,r"a;i-l- C‘.;\laT =

Nitasi  kandang, yang meliputi :
embarsinan Sak maban A : : ,
u} o MansNan dan air minum s2tiap pagi hari untok
e — e = e Ty T ;
mEnceEgan  mazuknya  atau Earjangkitnva panyakit tearnak,

Fada tahap adaptssi, =3pi fistula diberi makanan rumput
gajah 25 4 dan daun gamal 15 % yang telah dilsyukan s2lama

1" hari. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membiasakan

aan sekitarnya agar daun

[l
st
m
i
L
)

dari wakituw sebslumnya sairta

i ik ¥ & sezuai. Dengan
gamal dapat dicerna oleh mikroba yang sS83Ua 3

Fud

L T = - [ ad =1 ~ v +.
demikian diperlukan waktu 48 — 94 jam agar daun gamal dapat

dan mengeluarkan sisa-sisa

dicerna olsh mikraoba yang s2sual X
i 2% 284) .
malkanan dari- ransum sgbelunnya (Tillman LA 1785)
Ao ) = = L
makanan penguat barupa

i - ; i berikan
Disamping itu Jjuga diberi
i va zus va sebagai
L . t sabanyak T kg per hatri vyang susunannya Sebag
~onsentirat sebany=sk
i y, o : : 0
b Sogsic 73 % jagung giling 15 %, bungkil kelapa 1
erikut ; adak 7.2 /s

0.5 7 dan minesral ©

= A
%y garam 1 %, Y

; : o
Felaksanaan Tehnik In Vitr

1itian ini ., parameter yvang diamati adalah
Dalam penelitls ! | Iy
Lering cecara in vitro dengan mengikuti
kecernaan bahan F . o |
= dimodifikasi.
dan Terry (19467%) yand telah
metode Tilley 62
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Urntuk  men v".
: SR
g hecerazan katan kering dari bah
3 ari SASR

ercobaan  tere ;
P ebut dilakukan dengan  dua tahap vaitu
=) x 3

[ eraxan 'fE'l"mE'r‘l >t|:(- i 1 I S b ~ - i“ o t "
ent tl {_t:( gerc ) d-aul pE sCernaan id li i
p i o [ (] 1K

{asrab}. Fedua S T
& tahap tersebut dikerjakan <cesuai dengan

korndisi dalam tubuh terrpzu

Fencernaan f :
S ? a e = —_—
mentatif dilakukan dengan cara memasuklkan

s EERREE Lo mr . . I
1 gram sampel kering yang telah digiling melalui jaringan

1 mm ke dalam tabung fermentor polyproylen vang berkapasitas

120 ml. Selanjutnya menyiapkan campuran cairan rumen  dan
sxliva buatan Mclougall dengan perbandingan L @ 4 sebanyak
%2 ml ke dalam tabung yang bzricsi csampel. Sebelum ditutup
dengan sumbat karet berventilacsi, alirkan gas CDE ke dalam
tabung fermentor kemudian inkubasi selama 48 jam dalam

perangas air yang bergoyang {(Shaking Water Bath) pada subu

32°C.

Setelah 48 jam, Proses inkubasi dihentikan dan sumbat

karet dibuka dari taburng. Ukur pH dalam tabung untuk
inkubasi berjalan  baik atau tidak.

mengetabul apakah

e -1 xharn—labkan melalui sisi
. o R E,E'Cdfd pl:!"l.—.(h:\n
Selanjutnya maszubkkan

in HCl. Ferhatikan hkalau busanya

tabung 10 mi 1arutan peps
Ls . & ali, sisi tabun
T kemball cekelum tabung disumbat kembalz, - o
U Hemos . =
: ' L & dest dan
dikit mungkin &ir ceuling atau &Quades
dibilas <cedxk
-=  air selama 2% Jam.
t di inkubasi pada peaangas at
selanjutnya 3 | |
? udian cica—-sisa pencernaan disaring
i ‘em s
Setelah =24 31ad "
Y dah ditimbang dan
- ring pihatman po. 41 yang sugs
dengan kertas c& _ |
i akkan da cawan
Hasil caringannya diltetakka pa '
bilas dengan aif:-

TS

T
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t dikeringk
g .an dalam aven pada suhu 1(:)\..=’DC selama
24 jam.

Fada pengamatan ini, dava
b te8rna bahan kering secara in

vitro dapat dihitung berdasarkan rumus berikut ini

Ek 5= - . .
DCKR = ampel (BK residu - EK blanko)

. v 100 %
BE sampel

-Keterangan i

DCEK = Daya Cerna Bahan kering

EE Bahan Kering

Fengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah secara

cstatistik berdasarkan analisa ragam dalam Rancangan Acak ?

Kelompok, dilanjutkan dengan Uji Kontras Orthogonal untuk

mangetahui regpon.perlakuan (Sudjana, 198%).




Rata—-rata

HASIL DpaN PEMBAHASAN

perlakuan disajikan pada tabel] 2.

Tabel L. Rata-rata Kecerna
Setiap Ferlakuan.

kece . .
Ce8rnaan in vitrg bahan kering

pada

setiap

an in vitro Bahan Kering pada

Farlakuan

kKelompok - Total

F F - - - aEa

1 2 Fs Fa Fs
__________________ ",f. e e e s i i e e s i i e

1 49,393 46,58 62,69 54,77 59,9% 273,52
2 27,14 52,15 47,55 41,I5 49,14 197,33
I 47,97 43,59 56,45 55,85 39,65 243,51
4 69,53 48,5% 78,356 71,49 74,28 362,19
5 57,96 62,77 60,79 77,09 71,09 326,50
JetirLeik 252,25 253,42 305,8F 297,36 294,11 1403F,07
Rataan 50,43 30,72 61,17 g & =8,82 56,122

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tingkat pemberian
- . 13

3,09 hada
daun gamal memberikan pengaruh yang nyata (P4 0,03) terhadap

; jah.
kecernaan in vitro bahan kering rumput gaja

i j dengan
i vitro bahan kering rumput  gajah 20g
kecarnaan 1in ‘
lebih tinggi dibandingkan rumput gajah
al le

daun gam -
penambahan (57,55 Vs 50,43). Hal 1in1i

1
aun gama
tanpa penambahan d ambahan daun gamal yang

danya pen
. : bahwa & ]
dapat dipahami t ajah dapat
otein pedalam ransum rumpu g
: r
merupakan pakan P erna serat kasar
i fitas microba dalam e
: 1T : o
meningkatkan &k ) h lebih banyak
’ kan yand perkualitas renda
y ; aka
sehingga jumlah P

dikonsumsi.

o e e TR R
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Kurva
respon berdasark
an

uji
orthogonal polynomial

memperlihatkan bahwa

tingka
.at d
aun gamal bergerak
secara

kuadratik mengi i r
gikuti
Persamaan garis Y -
1 X 19,1345 33
3 L i o 8 x

- 0,11092 X2 di
2 imana X =
= persentas i
e tingkat d
aun gamal Yx =

pe =

kering yan i
g diperli :
hatkan dalam grafik rat
a-rata kecern
aan

in vitro bahan keri
- o E
ring pada setiap perlaku
an (gambar 1)

A‘.Hi 54} TN = o

s = 11 Gl

14) Y :’,\\5“‘5’ 2003 - n-‘, UZ
L) (AR "

B2

<
Tingkat Daun Gamal [%]
—rata Kecernaan in Vitro Bahan Kering pada

Gambar 1. Grafik Rata
Seliap perlaklmn

B e i

e
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P

Persamaan =
gdrlg‘ irni

menunjulk k4
: = i - “rarnr
Fecernaan in vityg bahan

kering  1ebin

bahwa rata—rata

. rendah  pada rumput

gajah tanpa daun gamay (30,43 3y kemudian menimqkat (P S)
itngkat (P.9O,0C

menjadi S9,19 ¥ s 2 '

' Pada tingkat daur gamal 13 7% dan  tertinggi

[
i1

dicapal pada tinghkat 20

b4 d =
Lodaurn gamal wvas . )
' gamal yaitu 41,45 L. kemudian

responnya berburan ada 44 o
9 Pada tingkat daun gamal 25 % dengan

kemamplan cerma S8.148 ¥ .
" 15 %o Dari kurva respon tingkat daun

Qamal memberi indikasi bahwa kecernaan in vitro bahan T

vang tertinggi adalah pada tingkat 20 ¥ daun gamal.
Tingginya rata-rata kecernaan bahan kering pada taraf

5

20 % daun gamal jika dibandingkan dengarn kontrol (tanpa daun

gamal) munghkin dissbabkan karena kandungan protsin rumput

jah wvarng relatif rendah dengan kadar serat kasar vyang

1\
fii

cukup tinggi. Dimana microba rumen membutuhkan banyak

ernergi urntuk mencerna sehingga nilal kecernaan baharr kering

mernjadi rendah. Tetapi pada rumput gxizh yang mendapa

i = chanvak 20 % memperlihatkan nilail
suplementasi daun gamal sebanya

: aik 2 i bahwa
becernaan bahan kering vang iebihh baik yang diduga a
2 & .
i —amber protein dengan kasar
= kan pakan sumo
dzun gamal yang merups

; = =k memudahkan microba dalam

e bih rendah akan

serat kasar yang 1€

i 4. Hal ipi sesuxi dengan pendapat Tillman

mencerna serat kasab-
= Ve dapat dicerna

total energl serat kasar Yang €aps
{1284) babwa tota

nggi rendahnya kasar serat

i ti
1 t‘_‘r‘g darl
. Ha tergan
elef eiera {1935) menyatakan bahwa

j ; Huitemsa
Sels tnya
baszar. Selanjutny ) | -
\ rotein dan inggi y
= he makanan yang kava p
penambahan kteri dapat lebih baik melaksanakan
phar baktE

cernanysa, menyeba

PR SR

e



]

C s2llulosa sehi
2hingga

dapat lebih mudah dicerng

tingkat 23 % daun gamal rata-rata

kecernaan turun menjadi

¢ 5., Hal ini s . iy
53,16 1Nl mungkin  disebabkan karena suplemenfaéi

protein yang berasal dari makanan pertama kali dihidrgiisa

oleh microba dimana tingkat hidrolisa protein tergantung

dafi_ daya larutnya yvang berhubungan dengan vadar
amoniak .Tingginya kadar amoniak dapat menyebabkan pH dalam
tabung meningkat yang dapat menghambat aktivitas microba
dalam mencerna serat kasar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hungate (1984) bahwa konsentrasi amoniak cenderung meningkat

lebih cepat setelah pemberian pakan yang mengandung protein

mudah larut dan material yang mudah terfermentasi.

Selanjutnya Leng (1986) menyatakan bahwa Lonsentrasi amoniak

; i menjamin artumbuhan
mempunyai peranan Yang panting dalam p

microba vyang maksima l . Untuk menghindari amoniak perlu
diimbangi dengan penambahan sumber energi RAC (readily
.onsentrat aqar
available carbohydrates) berupa Lonsen 9

leh energi (Sembiring dkk, 1978&) .

mikroorganisme mempero

da tingkat a5 % daun gamal kLonsentrasi amoniak
Jadi pada ting* = |
¢ . 5 mg- NHw—N/lOD ml cairan rumen
semakin tinggi Aatay - - = o
> telah terjadi penggumpalan amoniak
=)

sehingga Lemungkinan
’ bkan angguan
entor yang dapat menyeba g
m
dalam tabung fer o - o
dalam

aktivitas microba

i dengan pendapat arora (1989)
1

hemisellulosa. Ha

%
serat kasar

Namun terlihat bahwa pada T




pahwa konsentrasi amgnjgp Sebesar § mg NH_—-N/ 1

rumen sudah cukup untyg mMenunjang 1ajy

yang maksimal.

20 ml

Pertumbuhan

24

cairan

bakteri

S S S S

PR A R T




KESIMPULAN DAN sARAN

Kesimpulan
Kesimp2s'

1- - % i .
Berdasarkan hasil Fen=litian dapat ditarik kesimpulan

—_pata Lo : .
bahwa rata-rata kecernaan in ¥itro bhahan kering rumput gajah

yang ditambahkan daun gamal memperlihatkan haszil vang 1ebih
rumput gajah tanpa daun gamal. Dari ‘%kurva
indikasi bahwa kecernpaan
in vitro banan karing yang terbaik dicapai pada tingkat 20 7%

daun gamal.

Saran

iti i anj tuk melihat efek
Ferlu penelitian yang lebih lanjut untuk
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1 1 i ”

=)

penambahan daun gamal pada

ternak ruminansia.
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